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Abstrak 
Macadamia (Macadamia integrifolia) is one kind of tree that have highly prospects as a non forest timber 
product. Macadamia produce nut that has many benefits. Macadamia nut were widely used in the food 
industry such as cookies, ice cream, candy and chocolate blend. One of the obstacles to Macadamia were 
to the processing a quality seeds for the cultivication of plants has not unfulfilled, so it must be imported 
from Australia. That’s why we need to research how to establish Macadamia plantation in improving 
germination process by using environmentally friendly technology to save the time, energy, and materials. 
The purpose of this research was to know the effect of seed condition and scarification. The method used 
was a complete randomized design, with two factors to impacted seeds. First one is seeds condition that 
are unintact (K1),intact (K2), and cracked (K3). Second one is scarification with the handling S0 (without 
submersion), S1(submersion with cool water for 24 hours), and S2 (submersion for 24 hours and drying  
for 3 hours). The result showed that the condition of seeds and scarification significantly effect gemination 
rate percentage (%), and germination  seeds (day), but no significantly effect on height seedling (cm) in 
Macadamia. The best interaction of condition and scarification obtained intact the seeds that submersed 
by cool water for 24 hours and drying for 3 hours. 





 Makadamia (Macadamia integrifolia) 
merupakan salah satu jenis pohon yang memiliki 
prospek tinggi sebagai komoditas hasil hutan bukan 
kayu (HHBK). Makadamia merupakan jenis 
tanaman penghasil kacang yang memiliki banyak  
manfaat. Suheryadi (2002) menyebutkan bahwa 
kacang makadamia banyak dipergunakan dalam 
industri makanan seperti kue kering, es krim dan 
permen hingga diolah menjadi campuran cokelat. 
Makadamia adalah satu-satunya anggota flora 
Australia yang telah didomestikasikan sebagai 
tanaman pangan komersial Internasional (Hardner 
dkk., 2009). 
 Pendapat lain mengatakan bahwa makadamia 
adalah jenis pohon evergreen yang tingginya dapat 
mencapai 19 m dengan lebar tajuk hingga 13 m. 
Kemampuan bertahan hidup makadamia belum 
diketahui, akan tetapi produktivitas pohonnya dapat 
mencapai 40 hinga 60 tahun atau lebih lama 
dengan pengelolaan tanah dan iklim yang sesuai 
(Nagao, 2011).  
Terkait dengan nilai ekonomi dan ekologi 
yang cukup tinggi, M.integrifolia merupakan jenis 
yang potensial untuk dikembangkan di Indonesia. 
Pada akhir bulan juni Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan RI meluncurkan program 
pencanangan makadamia dalam rangka rehabilitasi 
hutan dan lahan tahun 2019. Makadamia di 
Indonesia pada awalnya digunakan sebagai 
tanaman tepi, sekat bakar dan pemecah angin pada 
beberapa areal tanaman perkebunan terutama kopi 
dan teh (KLHK, 2019). 
Selain itu minyak dari kacang makadamia 
juga mengandung lemak tak jenuh serta lemak 
jenuh, yang dimana kadar lemak tak jenuh sebesar 
85 % dan 12,5 % untuk lemak jenuh. Minyak 
kacang makadamia juga mempunyai anti-aging, 
yaitu ditandai dengan adanya perubahan kondisi 
kulit pada tiap-tiap parameter seperti kadar air 
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(moisture), pori (pore), melanin, dan kerutan 
(wrinkle). Syahrina, 2018.  
Salah satu kendala dalam budidaya 
makadamia adalah hingga saat ini pengadaan benih 
berkualitas untuk perbanyakan tanaman tersebut 
belum terpenuhi, sehingga harus diimpor langsung 
dari Australia. Pengiriman benih makadamia untuk 
jarak yang jauh tentunya berpengaruh terhadap 
kondisi benih, sehingga sebelum ditabur perlu 
dilakukan seleksi benih terlebih dahulu. Beberapa 
kondisi benih yang tiba setelah melalui proses 
pengiriman selama kurang lebih tiga bulan terbagi 
menjadi tiga kondisi, diantaranya benih dengan 
kondisi retak yang dimana penyebab keretakannya 
belum diketahui, benih dengan kondisi goyang (biji 
tdak melekat pada cangkang) sehingga ketika benih 
diayunkan timbul suara/gesekan, serta kondisi 
benih dalam keadaan utuh (tidak ada cacat). 
Skarifikasi merupakan salah satu upaya 
pretreatment atau perlakuan awal pada benih yang 
ditujukan untuk mematahkan dormansi dan 
mempercepat terjadinya perkecambahan benih 
yang seragam (Schmidt, 2000).  
Permasalahan lain dalam pengembangan 
makadamia yakni selain benihnya bersifat 
ortodoks, kulit benihnya keras menyebabkan 
terjadinya dormansi pada benih sehingga daya 
kecambah dan daya tumbuhnya rendah. (Dirjen 
Perkebunan, 2006). Salah satu alternatif teknologi 
yang digunakan untuk meningkatkan daya tumbuh 
benih makadamia yaitu seleksi dan skarifikasi 
benih sebelum dikecambahkan. Untuk 
berkecambah, benih makadamia biasanya dioven 
pada suhu 40° C selama 5 hari ditambah dengan 
perendaman larutan KNO3 0,2 % selama 30 menit 
menghasilkan daya kecambah 65 % (Hasanah, 
1994). Jika tanpa perlakuan benih makadamia 
membutuhkan waktu hingga 45-140 hari untuk 




Adapun masalah yang harus dijawab pada 
Penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana pengaruh kondisi dan skarifikasi 
benih terhadap perkecambahan benih 
makadamia? 
2. Bagaimana pengaruh interaksi kondisi dan 




Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh kondisi dan 
skarifikasi benih terhadap perkecambahan 
benih makadamia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh interaksi kondisi 




Adanya pengaruh interaksi kondisi benih 
dengan teknik skarifikasi yang dilakuakan pada 





Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di Persemaian 
Permanen BPDASHL Jeneberang Saddang Desa 
Marinding Kecamatan Ge’tengan Kabupaten Tana 
Toraja. Penelitian ini berlangsung selama 3 bulan, 
terhitung dari September -November 2019. 
 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian ini 
adalah ember untuk perendaman biji, 
thermohygrometer untuk mengukur suhu dan 
kelembaban ruangan, gembor untuk menyiram, alat 
tulis dan kamera untuk mendokumentasikan 
kegiatan penelitian. 
Bahan yang digunakan yaitu pasir halus untuk 
media tabur, cairan fungisida Dithane M-45, tally 
sheet, label untuk memberi tanda pada setiap 
perlakuan, bedeng tabur, serta benih Macadamia 
integrifolia dari Australia.  
 
Rancangan Penelitian 
 Rancangan penelitian yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3 x 
3. Ada dua faktor yang mempengaruhi, faktor 
pertama adalah kondisi benih yang terbagi menjadi 
benih tidak utuh (K1), utuh (K2), dan retak (K3) 
dan faktor kedua yaitu skarifikasi dengan perlakuan 
S0 (tanpa perendaman), S1 (direndam 24 jam 
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dengan air dingin), dan S2 (direndam 24 jam dan 
dijemur 3 jam). Masing-masing perlakuan diulang 
sebanyak 5 kali,  maka diperoleh 45 satuan 
percobaan dengan jumlah benih pada setiap 
ulangan sebanyak 50 biji, sehingga jumlah benih 
secara keseluruhan yang dibutuhkan pada 
penelitian ini adalah sebanyak 2250 benih.  
Faktor K (kondisi benih) : 
                   
 K1   K2     K3       
K1 : Tidak Utuh (benih dengan kondisi daging 
buah terpisah dari 
cangkangnya sehingga ketika 
diayunkan akan terdengan 
gesekan didalam) 
K2 : Utuh (benih dengan kondisi 
baik/tidak ada cacat, dan tidak 
ada suara ketika diayunkan) 
K3 : Retak (benih dengan kondisi 
cangkang buah telah retak dan 
daging buah 90% telah 
berjamur) 
Faktor S (skarifikasi) : 
S0 : tanpa perendaman   
S1 : direndam 24 jam. 
S2  direndam 24 jam dengan air dingin dan 
dijemur 3 jam   
Menurut Gaspersz (1994), model statistik 
untuk percobaan faktorial dua faktor dengan 
menggunakan rancangan dasar RAL adalah: 
Yijk = µ + αi + βj + (αβ)ij + εijk 
          i = 1, 2            j = 1, 2, 3,4        k = 1, 2,...10 
Ket :  
Yijk = Nilai pengamatan pada faktor A 
(kondisi benih) taraf ke- i, faktor  
B (skarifikasi) taraf ke-j dan 
ulangan ke-k 
µ  = Rata-rata umum 
αi  = Pengaruh faktor kondisi benih 
βj  = Pengaruh faktor skarifikasi 
(αβ)ij  = Komponen interaksi dari faktor 
kondisi benih dan faktor skarifikasi 




Persiapan dan Sterilisasi Media Tabur 
 Benih dikecambahkan di dalam bedeng tabur 
dengan media perkecambahan yang digunakan 
adalah pasir yang sudah disterilkan dengan cara 
dijemur. Media perkecambahan juga disiram 




 Benih makadamia yang digunakan berasal 
dari Australia. Jumlah benih yang dibutuhkan 
sejumlah 2250 benih (± 21 kg). Sebelum ditabur 
benih terlebih dahulu diseleksi, berdasarkan 
kriteria : utuh (tidak ada cacat), tidak utuh/goyang 
(biji tdak melekat pada cangkang) sehingga 
menimbulkan bunyi atau gesekan ketika 
diayunkan, serta kondisi benih yang retak . 
 
Penaburan Benih 
 Benih ditabur diatas bedeng berukuran 1x10 
m dengan pasir halus sebagai medianya. Benih 
ditabur rapih dengan jarak tanam 5x5 cm, namun 
sebelum dilakukan penaburan, terlebih dahulu 
dilakukan penyemprotan dengan cairan fungisida 




 Kegiatan pemeliharaan perkecambahan di 
bak tabur dilakukan setiap saat antara lain dengan 
pemberian naungan, penyiraman yang cukup 
untuk mempertahankan kelembaban dan 
pengendalian hama penyakit. Pemeliharaan 
diperlukan untuk mempertahankan kondisi 
lingkungan agar tetap kondusif sehingga 




 Parameter pengamatan pada penelitian ini 
adalah : 
a) Pesentase Perkecambahan  
Persentase perkecambahan diperoleh dari hasil 
perbandingan jumlah benih yang berkecambah 
dengan jumlah benih yang ditanam dikalikan 
100%. 
Benih dapat disebut berkecambah ditandai dengan 
munculnya radikula dari permukaan kulit biji. 
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Persentase perkecambahan  
(%) =
∑ Benih berkecambah
∑ Benih yang ditabur
 x 100% 
b) Kecepatan Berkecambah 
 Kecepatan perkecambahan dapat diketahui 
dengan menghitung jumlah hari yang diperlukan 
untuk munculnya plumula. 
𝐾𝐵 =




N : Jumlah benih yang berkecambah pada satuan 
waktu (hari) 
T : Jumlah waktu antara awal pengujian 
sampai dengan akhir dari interval tertentu 
suatu pengamatan. 
c) Tinggi Semai (cm) 
 Pengukuran tinggi semai dilakukan pada 
akhir pengamatan dengan menggunakan 




 Data yang diperoleh dianalisis dengan 
Analisis Ragam. Apabila terjadi perbedaan yang 
nyata/signifikan dilanjutkan dengan uji BNJ (Beda 
Nyata Jujur) dengan rumus sebagai berikut :  





KTG = Kuadrat tengah galat 
P  = Perlakuan 
α  = Taraf nyata 
dbg  = db Galat 
r  = Banyaknya ulangan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Persentase Perkecambahan Benih Makadamia 
(%) 
Berdasarkan hasil pengamatan lapangan disajikan 
pada lampiran 1, kemudian dilakukan analisis sidik 
ragam yang menunjukan bahwa interaksi kondisi 
benih dengan teknik skarifikasi yang dilakukan 
berpengaruh sangat nyata terhadap persentase 
perkecambahan benih makadamia. Hasil analisis 
sidik ragam disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Analisis sidik ragam persentase 
perkecambahan benih makadamia (%) 




Perlakuan 8 392080,00 49010,00     
K 2 24886,04 12443,02 457,46* 3,26 
S 2 2667,38 1333,69 49,03* 3,26 
KxS 4 364526,58 91131,64 3350,43* 2,62 
Galat 36 979,20 27,20 
  Total 44         
* = Berpengaruh Nyata        KK = 3, 27% 
Hasil analisis sidik ragam pada Tabel 02, 
menunjukan bahwa perlakuan dengan kondisi 
benih, teknik skarifikasi serta interaksi antara 
kondisi dan skarifikasi berpengaruh sangat nyata 
terhadap persentase perkecambahan benih 
makadamia. Maka dilakukan uji lanjut dengan uji 
beda nyata jujur (BNJ). Hasil uji lanjut BNJ 
disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil uji lanjut BNJ persentase 
perkecambahan (%) 
 
K1 K2 K3 Rata-rata 
S0 62,4b 100e 31,2a 64,53a 
S1 68,8c 100e 33,6a 67,46a 
S2 84,0d 100e 62,4b 82,13b 
Rata-rata 71,73b 100c 42,4a 
    BNJ 5% = 
5,01 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh notasi 
yang sama menandakan tidak 
berbeda nyata menurut BNJ taraf 
5%. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata 
tertinggi pada perlakuan kondisi benih terhadap 
persentase perkecambahan terdapat pada K2 
sebesar 100%, yang dimana K2 merupakan kondisi 
benih utuh/tidak ada cacat. Sedangkan rata-rata 
tertinggi pada perlakuan skarifikasi tedapat pada S2 
sebesar 82,13%, yang merupakan skarifikasi 
dengan perendaman selama 24 jam menggunakan 
air dingin kemudian dilanjutkan dengan 
penjemuran selama 3 jam.  
Interaksi perlakuan K1S0 tidak berbeda nyata 
dengan K3S2 dengan nilai rata-rata sebesar 62,4%, 
namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 
K2S0, K2S1 serta K2S2 juga menunjukan tidak 
berbeda nyata menurut BNJ taraf 5% yang dimana 
nilai rata-ratanya sama yaitu sebesar 100%, namun 
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berbenda nyata dengan perlakuan lainnya. Selain 
itu K3S0 dan K3S1 juga terlihat tidak berbeda 
nyata, namun berbeda nyata dengan K3S2. 
Tabel 2 juga menunjukan bahwa benih 
makadamia dengan kondisi retak (K3) yang dimana 
kondisi ini di dominansi oleh tumbuhnya jamur 
yang diduga akibat keretakan, masih menujukan 
kemungkinan untuk tumbuh dengan diberikannya 
perlakuan skarifikasi sebelum dikecambahkan, hal 
ini dapat dilihat dari rata-rata persentase 
perkecambahan tertinggi yang ditunjukan sebesar 
62,4%.  
 
Kecepatan Berkecambah (Hari)  
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan 
disajikan pada Lampiran 2 kemudian dilakukan 
analisis sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi 
kondisi benih dan skarifikasi berpengaruh sangat 
nyata terhadap kecepatan berkecambah 
makadamia. Hasil analisis sidik ragam kecepatan 
berkecambah disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Analisis sidik ragam kecepatan 
berkecambah (hari) 
SK 
   
db 
          JK       KT      F hit 
  F 
Tabel 
5% 
Perlakuan 8 68957,36 8619,67 
  
K 2 9932,19 4966,09 1411,46* 3,26 
S 2 8485,57 4242,78 1205,88* 3,26 
KxS 4 50539,59 12634,89 3591,08* 2,62 
Galat 36 126,66 3,51 
  
Total 
    
44         
* = Berpengaruh Nyata       KK = 3,16% 
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada 
Tabel 3, menunjukkan bahwa perlakuan dengan 
kondisi benih, teknik skarifikasi serta interaksi 
antara kondisi benih dan skarifikasi pada benih 
makadamia menunjukan pengaruh sangat nyata 
terhadap parameter kecepatan berkecambah benih 
makadamia. Hasil uji lanjut BNJ disajikan pada 
Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil uji lanjut BNJ kecepatan 
berkecambahan (hari) 
 
K1 K2 K3 Rata-rata 
S0 30,78d 23,05c 33,69e 29,17b 
S1 29,56d 17,73b 30,71d 26,0a 
S2 30,60d 13,40a 29,3d 24,43a 
Rata-rata 30,31b 18,06a 31,23b BNJ 5% = 1,80 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh notasi 
yang sama menandakan tidak 
berbeda nyata menurut BNJ taraf 
5%. 
Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata 
tertinggi pada perlakuan kondisi benih terdapat 
pada K3 sebesar 31,23%, yang dimana K3 
merupakan kondisi benih dengan keadaan retak. 
Sedangkan rata-rata tertinggi pada perlakuan 
skarifikasi tedapat pada S0 sebesar 29,17%, yang 
dimana S0 adalah kontrol/tanpa perlakuan.  
Interaksi perlakuan K1S0, K1S1 serta K2S2 
tidak berbeda nyata begitupun dengan K3S1 dan 
K3S2, namun berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya. Selain itu K2S0 terlihat berbeda nyata 
dengan K2S1, K2S2 dan K3S0 namun berbeda 
nyata dengan perlakuan lainnya menurut BNJ taraf 
5%. 
Tabel juga menunjukan bahwa benih 
makadamia dengan kondisi retak serta berjamur, 
masih menujukan kemungkinan utuk tumbuh 
dengan atau tanpa diberikannya perlakuan 
skarifikasi sebelum dikecambahkan, walaupun 
kualitas pertumbuhannya tidak sebaik benih yang 
tidak mengalami keretakan. 
Tinggi Semai (cm) 
Berdasarkan hasil pengamatan lapangan 
disajikan pada lampiran 3, kemudian dilakukan 
analisis sidik ragam yang menunjukan bahwa 
interaksi kondisi benih dengan teknik skarifikasi 
yang dilakukan berpengaruh nyata terhadap 
peningkatan tinggi semai benih makadamia. Hasil 
analisis sidik ragam disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Analisis sidik ragam tinggi semai (cm) 
SK 
    
db 
       JK       KT      F hit 
     F Tabel 
5% 
Perlakuan 8 5365,74 670,71     
K 2 265,13 132,56 5,54* 3,26 
S 2 11,17 5,58 0,23 tn 3,26 
KxS 4 5089,43 1272,35 53,19* 2,62 
Galat 36 861,03 23,91 
  
Total 
    
44         
** = Berpengaruh nyata                   KK = 29,41% 
tn  = Tidak nyata  
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Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada 
Tabel 5, menunjukkan bahwa perlakuan dengan 
kondisi benih berpengaruh sangat nyata, dan tidak 
berpengaruh nyata terhadap perlakuan skarifikasi.  
Namun interaksi antara perlakuan kondisi 
benih dan skarifikasi terhadap peningkatan tinggi 
semai menunjukan pengaruh sangat nyata. Hasil uji 
lanjut BNJ disajikan pada Tabel 6. 
Tabel 6. Hasil uji lanjut BNJ peningkatan tinggi 
semai (cm) 
 
K1 K2 K3 Rata-rata 
S0 6,81a 9,12bc 4,06a 6,66a 
S1 7,04a 9,43bc 4,17a 6,88a 
S2 10,89c 10,99c 4,18a 8,68a 
Rata-rata 8,24ab 9,84b 4,13a BNJ 5% = 4,70 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh notasi 
yang sama menandakan setiap 
perlakuan tidak berbeda nyata 
menurut BNJ taraf 5%. 
Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata 
tertinggi pada perlakuan kondisi benih terhadap 
peningkatan tinggi semai terdapat pada K2 sebesar 
9,84 cm, K2 merupakan kondisi benih utuh. 
Sedangkan rata-rata tertinggi pada perlakuan 
skarifikasi tedapat pada S2 sebesar 8,68 cm, yang 
dimana S2 merupakan skarifikasi dengan 
perendaman selama 24 jam menggunakan air 
dingin kemudian dilanjutkan dengan penjemuran 
selama 3 jam.  
Interaksi perlakuan K1S0, K1S1, K3S0, K3S1 
dan K3S2 tidak berbeda nyata, begitupun dengan 
K2S0 dan K2S1, namun berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya. Selain itu K1S2 dan K2S2 juga 
terlihat tidak berbeda nyata namun berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya.  
Tabel 6 juga menunjukan bahwa benih 
makadamia dengan kondisi retak serta berjamur 
yang diduga akibat keretakan, masih menujukan 
kemungkinan utuk tumbuh dengan diberikannya 
perlakuan skarifikasi sebelum dikecambahkan. 
Pembahasan 
Kondisi Benih  
 Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 
menunjukan bahwa kondisi benih berpengaruh 
sangat nyata terhadap perkecambahan benih 
makadamia. Kondisi benih terbaik terdapat pada 
benih dengan keadaan utuh/tanpa cacat (K2) 
dengan nilai rata-rata parameter pengamatan 
sebesar 100%. Interaksi terbaik antara kondisi 
benih dan skarifikasi pada perameter persentase 
perkecambahan terdapat pada K2S0, K2S1 dan 
K2S2 yakni kondisi benih utuh dengan skarifikasi 
direndam selama 24 jam dengan air dingin dan 
dijemur 3 jam yakni sebesar 100%. Pada parameter 
kecepatan berkecambah, hasil analisis sidik ragam 
juga menunjukan pengaruh sangat nyata. Nilai tara-
rata tertinggi pada perlakuan dengan kondsi benih 
terhadap kecepatan berkecambah yaitu sebesar 
31,23% yang terdapat pada benih dengan kondisi 
retak (K3). Sama halnya dengan dua parameter 
diatas, pada perlakuan kondisi benih terhadap 
parameter peningkatan tinggi semai juga 
menunjukan pengaruh sangat nyata setelah 
dilakukan analisi sidik ragam. Rata-rata tertinggi 
pada peningkatan tinggi semai yaitu 9,84 cm yang 
terdapat pada benih dengan kondisi utuh (K2). 
 Yuktika dan Suskandini 2014, menyatakan 
bahwa Benih merupakan produk komersil dengan 
nilai jual tinggi. Benih juga merupakan salah satu 
alat penularan patogen tanaman. Benih berkualitas 
merupakan benih yang baik serta menjamin 
pertanaman bagus dan hasil panen tinggi. Saat ini 
benih berkualitas  dicerminkan oleh keseragaman 
biji, daya tumbuh, dan tingkat kemurnian yang 
tinggi. Syarat benih berkualitas harus memiliki 6 
kriteria, yaitu murni dan diketahui nama 
varietasnya, daya tumbuh tinggi (minimal 80%), 
vigornya baik, biji sehat yang dipanen dari tanaman 
tua yang sehat, tidak terinfeksi oleh hama dan 
patogen (jamur dan bakteri), bersih (tidak 
tercampur varietas lain, biji rerumputan, dan 
kotoran lainnya). 
Dari hasil pengamatan lapangan kondisi benih 
dibagi menjadi 3 kategori, yaitu benih yang 
bekualitas baik (utuh), benih dengan daging buah 
terpisah dari cangkangnya sehingga menimbulkan 
bunyi/gesekan ketika digoyang (tidak utuh), serta 
benih dengan kondisi retak yang dimana beberapa 
kondisi ini hampir 80 hingga 90% telah berjamur. 
Penyebab tumbuhnya jamur pada benih bisa saja 
terjadi akibat lamanya proses distribusi dari awal 
pemanenan hingga proses pengiriman yang 
memakan waktu cukup lama, serta suhu selama 
perjalanan yang berubah-ubah sehingga jamur 
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berpotensi untuk tumbuh. Hal inilah yang membuat 
benih tidak dapat berkecambah dengan baik, 
namun pemberian teknik skarifikasi dengan metode 
perendaman dan penjemuran cukup membantu 
benih untuk tetap tumbuh saat proses 
perkecambahan dilakukan.  
 
Skarifikasi 
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 
menunjukan bahwa perlakuan skarifikasi 
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 
paramater persentase perkecambahan pada benih 
makadamia, dimana rata-rata tertinggi terdapat 
pada skarifikasi dengan perendaman selama 24 jam 
dengan air dingin lalu dijemur selama 3 jam (S2) 
sebesar 82,13%. Selain itu, pada parameter 
pengamatan kecepatan berkecambah juga 
berpengaruh sangat nyata, hal ini dapat dilihat pada 
Tabel 3 hasil analisis sidik ragam yang kemudian 
di uji lanjut dengan BNJ taraf 5% dan didapatkan 
rata-rata tertinggi yaitu sebesar 29,17%. Berbeda 
dengan dua parameter diatas, pada parameter 
pengamatan tinggi semai justru menunjukan 
pengaruh tidak nyata pada perlakuan skarifikasi. 
Setelah dilakukan analisis sidik ragam pada Tabel 
5 lalu kemudian di uji lanjut pada Tabel 6 yang 
menunjukan bahwa S0, S1 serta S2 tidak berbeda 
nyata antar perlakuan. 
Menurut Hartman 1975 dalam Maria Dwi 
Christiana 2017, Skarifikasi merupakan salah satu 
upaya pretreatment atau perawatan awal pada 
benih, yang ditujukan untuk mematahkan 
dormansi, serta mempercepat terjadinya 
perkecambahan biji yang seragam. Beberapa jenis 
biji tanaman memerlukan masa istirahat sesudah 
panen. After ripening period ini menunjukkan 
adanya perubahan biokimia dan fisiologis dalam 
biji yang lambat sebelum tumbuh menjadi 
tanaman, upaya ini dapat berupa pemberian 
perlakuan secara fisis, dan mekanis, maupun kimia. 
Teknik skarifikasi pada berbagai jenis benih harus 
disesuaikan dengan tingkat dormansi fisik. 
Suheryadi (2002) menyatakan bahwa apabila 
biji makadamia langsung ditanam di persemaian 
tanpa dilakukan perlakuan-perlakuan tertentu, 
maka akar atau tunas baru bisa muncul setelah 3-4 
bulan kemudian. Hal itu terjadi apabila biji yang 
disemai tidak mengalami kerusakan secara 
mekanis, fisiologis, ataupun biologis. Oleh sebab 
itu perlu adanya skarifikasi terlebih dahulu sebelum 
benih dikecambahkan agar dapat mengasilkan bibit 
yang cepat dan banyak dalam waktu yang relatif 
singkat tanpa mengurangi kualitas bibit. 
 
Interaksi Kondisi Benih dan Skarifikasi 
 Menurut Suheryadi (2002), salah satu teknik 
perkecambahan tumbuhan makadamia yaitu 
dengan melakukan pemilihan biji terlebih dahulu 
sebab langkah ini merupakan awal untuk 
menentukan kualitas fisik dari benih. Kemuadian 
dilanjutkan dengan pengupasan kulit buah 
menggunakan benda tajam seperti pisau ataupun 
dengan pemukul dari kayu tanpa merusak benih. 
Apabila kulit masih melekat pada tempurung atau 
sukar dikupas, artinya buah masih muda dan 
sebaiknya tidak dipakai untuk bibit. Langkah 
selanjutnya adalah penjemuran biji dibawah sinar 
matahari untuk menurunkan kadar air pada biji, 
langkah ini dilakukan selama 6-8 jam sampai biji 
mulai retak. Setelah beberapa langkah tersebut, 
maka selanjutnya dilakukan perendaman biji 
selama 10-15 jam, kegiatan ini bertujuan agar 
daging biji atau lembaga mengembang, dimana air 
meresap pada biji dan biji mulai merekah sehingga 
akan mendesak tempurung menjadi terbelah dan 
tunas muncul. Perlakuan jemur rendam ini 
dilakukan terus menerus selama 13 hari. Setiap 
pagi biji yang retak diambil dan disemai pada 
media yang telah disedikan, sedangkan biji yang 




 Berdasarkan hasil penelitian maka 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kondisi benih dan skarifikasi berpengaruh 
sangat nyata terhadap persentase 
perkecambahan (%), dan kecepatan 
berkecambah (hari), namun tidak berpengaruh 
nyata terhadap pertambahan tinggi semai (cm) 
pada makadamia 
2. Kondisi benih terbaik terdapat pada benih 
dengan kondisi utuh, serta skarifikasi terbaik 
terdapat pada skarifikasi dengan perendaman 
dengan air dingin selama 24 jam dan dijemur 
selama 3 jam 
3. Kondisi benih terbaik terdapat pada benih 
utuh (K2) yang dapat dilihat dari nilai rata-
Jurnal Warta Rimba   E-ISSN : 2579-6287 




rata pengamatan tertinggi sebesar 100%, pada 
parameter persentase perkecambahan 31,23 % 
pada kecepatan berkecambah (K3), serta 9,84 
cm pada peningkatan tinggi semai (K2). 
Skarifikasi terbaik terdapat pada (S2) dengan 
nilai rata-rata tertinggi pengamatan pada 
persentase perkecambahan sebesar 82,13%, 
pada kecepatan berkecambah sebesar 29,17% 
serta pada peningkatan tinggi semai sebesar 
8,68 cm.  
4. Interaksi kondisi dan skarifikasi terbaik terjadi 
pada benih dengan kondisi utuh serta 
skarifikasi dengan perendaman dengan air 
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